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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan beberapa varietas padi fungsional lainnya dan dosis 

pemupukan nano silika yang lebih beragam untuk memperoleh hasil terbaik, serta 

dilakukan pada lingkungan serta musim tanam yang berbeda. Pada uji kualitas 

beras, dapat dilakukan pengukuran beban glikemik sehingga diketahui kebutuhan 

karbohidrat masing-masing varietas padi fungsional dan hubungannya dengan 

kenaikan gula darah. 
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Lampiran 1. Deskripsi Padi Varietas Inpari 24 

 

Varietas Inpari 24 

Tahun Dilepas : 2012 

Nomor Seleksi : B11844-MR-7-17-3 

Asal Seleksi : Bio 12-MR-1-4-PN-6/Beras Merah 

Umur Tanaman : ± 111 hari 

Bentuk Tanaman : Tegak 

Tinggi Tanaman : ± 97 cm 

Daun Bendera : Tegak 

Bentuk Gabah : Ramping 

Warna Gabah : Kuning  

Kerebahan : Tahan 

Tekstur Nasi : Pulen 

Kadar Amilosa : ±18 % 

Berat 1000 Butir : 26 gr 

Rata-rata Hasil : 6.7 t/ha GKG 

Potensi Hasil : 7.7 t/ha 

Hama/penyakit : Rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, 

dan 3. Mampu tahan terhadap penyakit hawar daun 

bakteri Patotipe III, agak tahan patotipe IV, dan rentan 

patotipe VIII. Baik ditanam di sawah dataran rendah 

sampai sedang 0-600 m dpl. 

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2014 
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Lampiran 2. Deskripsi Padi Varietas Pamelen 

 

Varietas Pamelen 

Tahun Dilepas : 2019 

SK Menteri Pertanian :  164/HK.540/C/01/2019 

Asal Persilangan : IR64*2/0,Rofipogon 102186 

Golongan : Cere 

Umur Tanaman : ± 112 hari 

Bentuk Tanaman : Tegak 

Tinggi Tanaman : ± 97 cm 

Daun Bendera : Tegak 

Bentuk Gabah : Ramping 

Warna Gabah : Kuning jerami 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Toleran 

Tekstur Nasi : Pulen 

Kadar Amilosa : 18.6 % 

Berat 1000 Butir : ± 26.35 gr 

Rata-rata Hasil : ± 6.73 t/h 

Potensi Hasil : ± 11.91 t/ha 

Hama/penyakit : Agak tahan WBC Biotipe 1, Agak rentan WBC biotipe 

2 dan 3, penyakit tidak terlalu tahan HBD kelompok III, 

IV dan VIII Tahan blas ras 033, agak tahan blas ras 

133, 073 dan 173, tahan Tungro 

Anjuran Tanam  Baik ditanam pada untuk lahan sawah irigasi pada 

ketinggian 0-600 mdpl 

Pemulia  Buang Abdullah, Heni Safitri, Sularjo Cahyono, Titin 

Suhartini 

Sumber: BBPadi, Jawa Barat, 2021  
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Lampiran 3. Deskripsi Padi Varietas Pamera 

 

Varietas Pamera 

Tahun Dilepas : 2019 

SK Menteri Pertanian :  165/HK.540/C/01/2019 

Asal Persilangan : Pusa Basmati 4/ HB118 (PN III) // Pusa Basmati 4 / 

Pandan Wangi Cianjur /// Bahbutong 

Golongan : Cere 

Umur Tanaman : ± 113 hari 

Bentuk Tanaman : Tegak 

Tinggi Tanaman : ± 106 cm 

Daun Bendera : Tegak 

Bentuk Gabah : Ramping 

Warna Gabah : Kuning jerami 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Tahan rebah 

Tekstur Nasi : Pulen 

Kadar Amilosa : 21.1 % 

Berat 1000 Butir : ± 27.83 gram 

Rata-rata Hasil : ± 6.43 t/ha 

Potensi Hasil : ± 11.33 t/ha 

Hama/penyakit : Agak tahan WBC biotipe 1, 2, dan 3, Tahan HDB 

kelompok III dan VIII, agak tahan HDB kelompok IV 

tahan blas ras 033 dan 173, agak tahan blas ras 133 

dan 073, agak rentan tungro 

Anjuran Tanam  Baik ditanam pada untuk lahan sawah irigasi pada 

ketinggian 0-600 mdpl 

Pemulia  Buang Abdullah, Heni Safitri, Sularjo Cahyono, Titin 

Suhartini 

Sumber: BBPadi, Jawa Barat, 2021  
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi Padi Varietas Inpago 7 

 

Varietas Inpago 7 

Tahun Dilepas   2012 

Asal Persilangan : IR68886/BP68/ Slereng/Maninjau/Asahan 

Umur Tanaman : 111 hari 

Bentuk Tanaman : Tegak 

Tinggi Tanaman : 107 cm 

Daun Bendera : Tegak 

Bentuk Gabah : Sedang 

Warna Gabah : Kuning jerami 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Tahan rebah 

Tekstur Nasi : Pulen 

Kadar Amilosa : 20.3 % 

Rataan Produksi : 4.6 t/ha 

Potensi Hasil : 7.4 t/ha 

Ketahanan terhadap 

hama 

: Agak tahan wereng batang coklat biotipe 1dan 2, 

rentan terhadap biotipe 3 

Ketahanan terhadap 

penyakit 

: Tahan terhadap blas ras 133, dan agak tahan 

terhadap penyakit blas ras 73, 173 dan 033 

Keterangan : Baik ditanam di lahan kering sampai sedang 

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2014 
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Lampiran 5. Deskripsi Padi Varietas Jeliteng 

 

Varietas Jeliteng 

Tahun Dilepas : 2019 

Nomor seleksi :  B13486D-4-1-PN-2-MR-3-3-3 

Asal Persilangan : Ketan Hitam/Pandan Wangi Cianjur 

Umur Tanaman : ± 113 hari 

Bentuk Tanaman : Tegak 

Tinggi Tanaman : ± 106 cm 

Daun Bendera : Tegak 

Bentuk Gabah : Ramping 

Warna Gabah : Kuning jerami 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Tahan rebah 

Tekstur Nasi : Pulen 

Kadar Amilosa : 21.1 % 

Berat 1000 Butir : ± 24.4 gr 

Rata-rata Hasil : ± 6.18 t/ha  

Potensi Hasil : ± 9.87 t/ha 

Ketahanan Hama : Agak tahan WBC 1, agak rentan WBC 2 dan 3 

Ketahanan Penyakit  Tahan HDB IV, agak tahan HDB III dan VIII. Tahan 

blas ras 033 dan 073, agak tahan blas ras 133 dan 

073. Rentan tungro 

Anjuran Tanam  Baik ditanam pada untuk lahan sawah irigasi pada 

ketinggian 0-600 mdpl 

Pemulia  Heni Safitri, Buang Abdullah, Sularjo, Cahyon 

Sumber: BBPadi, Jawa Barat, 2021 
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Lampiran 6a.  Rata-rata tinggi tanaman beberapa varietas padi pada berbagai 

dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 

 

Ulangan 

 

Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 102.0   99.7 106.0 307.7 102.6 

 v2   90.7   93.0 94.7 278.3 92.8 

d0 v3 101.0   96.0 104.0 301.0 100.3 

 v4 109.5 103.3 106.7 319.5 106.5 

 v5 98.0   99.7 106.0 303.7 101.2 

 v1 102.7 103.3 105.3 311.3 103.8 

 v2   97.3 105.3 100.3 303.0 101.0 

d1 v3 101.3 103.3 96.0 300.7 100.2 

 v4 106.3 103.3 103.7 313.3 104.4 

 v5   96.0   97.7 95.3 289.0 96.3 

 v1 101.3 105.7 106.0 313.0 104.3 

 v2   95.0 109.3 102.0 306.3 102.1 

d2 v3 102.3 101.7 98.0 302.0 100.7 

 v4 106.3 103.7 107.3 317.3 105.8 

 v5   97.3 101.7 98.0 297.0 99.0 

 v1 112.7 113.3 105.3 331.3 110.4 

 v2   97.3 110.3 100.3 308.0 102.7 

d3 v3 101.3 103.3 96.0 300.7 100.2 

 v4 106.3 103.3 103.7 313.3 104.4 

 v5   96.0 97.7 95.3 289.0 96.3 

Total   2020.8 2054.7 2030.0 6105.5 101.8 

Rataan   101.0 102.7 101.5 101.8 101.8 
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Lampiran 6b.  Sidik ragam tinggi tanaman beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 30.67 15.33 0.55 tn 5.14 10.92 

D 3 45.66 15.22 0.55 tn 4.76 9.78 

Galat D 6 166.91 27.82        

V 4 526.07 131.52 13.74 ** 2.67 3.97 

D X V 12 318.67 26.56 2.77 * 2.07 2.80 

Galat V 32 306.41 9.58         

Total 59 1394.38           

KK D 5.18%             

KK V 3.04%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 7a.  Rata-rata jumlah anakan beberapa varietas padi pada berbagai 

dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 23 27 26 76 25 

 v2 27 26 24 78 26 

d0 v3 26 25 24 75 25 

 v4 27 28 28 84 28 

 v5 24 26 25 75 25 

 v1 25 30 25 80 27 

 v2 25 29 31 85 28 

d1 v3 24 27 24 74 25 

 v4 29 33 31 94 31 

 v5 25 26 25 76 25 

 v1 28 27 28 84 28 

 v2 28 30 28 85 28 

d2 v3 25 28 29 82 27 

 v4 23 30 29 83 28 

 v5 23 25 26 74 25 

 v1 27 28 30 84 28 

 v2 25 26 28 80 27 

d3 v3 28 30 30 89 30 

 v4 26 35 31 92 31 

 v5 26 28 26 80 27 

Total   515 566 549 1629 27 

Rataan   26 28 27 27 27 
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Lampiran 7b.  Sidik ragam jumlah anakan beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 67.78 33.89 11.69 ** 5.14 10.92 

D 3 47.43 15.81 5.45 * 4.76 9.78 

Galat D 6 17.39 2.90      

V 4 97.02 24.25 9.65 ** 2.67 3.97 

D X V 12 66.60 5.55 2.21 * 2.07 2.80 

Galat V 32 80.43 2.51         

Total 59 376.65           

KK D 6.3%             

KK V 5.8%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 8a. Rata-rata jumlah anakan produktif beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika  

Kombinasi 

Perlakuan 
                  Ulangan Total Rataan 

    U1 U2 U3     

 v1 21 24 23 68 23 

 v2 24 23 21 69 23 

d0 v3 24 23 22 69 23 

 v4 25 26 26 78 26 

 v5 22 24 23 69 23 

 v1 23 28 24 75 25 

 v2 23 27 29 79 26 

d1 v3 22 25 23 69 23 

 v4 22 26 28 77 26 

 v5 23 24 24 71 24 

 v1 26 25 27 79 26 

 v2 27 28 27 81 27 

d2 v3 24 26 27 77 26 

 v4 22 26 28 77 26 

 v5 22 24 24 70 23 

 v1 25 26 28 78 26 

 v2 23 24 26 74 25 

d3 v3 25 26 28 80 27 

 v4 24 29 27 80 27 

 v5 25 26 24 75 25 

Total   473 512 510 1495 25 

Rataan   24 26 25 25 25 
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Lampiran 8b.  Sidik ragam jumlah anakan produktif beberapa varietas padi 

pada berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 48.79 24.39 7.07 * 5.14 10.92 

D 3 49.05 16.35 4.74 tn 4.76 9.78 

Galat D 6 20.69 3.45      

V 4 30.79 7.70 4.31 ** 2.67 3.97 

D X V 12 45.05 3.75 2.10 * 2.07 2.80 

Galat V 32 57.11 1.78         

Total 59 251.47           

KK D 7.5%             

KK V 5.4%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 9a.  Rata-rata panjang daun bendera beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 30.3 30.0 30.4 90.7 30.2 

 v2 34.1 35.4 35.8 105.4 35.1 

d0 v3 28.3 30.7 29.7 88.7 29.6 

 v4 30.1 32.5 32.4 95.0 31.7 

 v5 29.0 28.9 28.3 86.2 28.7 

 v1 35.1 33.7 35.9 104.7 34.9 

 v2 34.2 30.6 33.7 98.5 32.8 

d1 v3 33.7 32.6 32.4 98.6 32.9 

 v4 30.1 31.5 30.4 92.0 30.7 

 v5 30.9 30.5 28.3 89.7 29.9 

 v1 35.8 33.8 37.4 107.1 35.7 

 v2 35.8 36.5 38.9 111.2 37.1 

d2 v3 34.9 32.0 33.6 100.5 33.5 

 v4 31.9 28.8 32.3 93.0 31.0 

 v5 30.8 38.8 36.8 106.4 35.5 

 v1 34.8 33.8 32.5 101.1 33.7 

 v2 35.9 38.8 30.0 104.7 34.9 

d3 v3 31.8 33.6 32.6 98.0 32.7 

 v4 29.1 28.7 30.0 87.8 29.3 

 v5 32.6 35.6 33.2 101.5 33.8 

Total   649.2 657.0 654.7 1960.9 32.7 

Rataan   32.5 32.8 32.7 32.7 32.7 
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Lampiran 9b. Sidik ragam panjang daun bendera beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 1.58 0.79 0.15 tn 5.14 10.92 

D 3 94.55 31.52 5.93 * 4.76 9.78 

Galat D 6 31.87 5.31      

V 4 133.13 33.28 10.65 ** 2.67 3.97 

D X V 12 112.23 9.35 2.99 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 100.02 3.13         

Total 59 473.37           

KK D 7.1%             

KK V 5.4%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

Lampiran 10a.  Rata-rata lebar daun bendera beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

    U1 U2 U3     

 v1 1.44 1.35 1.25 4.0 1.35 

 v2 1.23 1.10 1.42 3.8 1.25 

d0 v3 1.30 1.26 1.14 3.7 1.23 

 v4 1.12 1.20 1.22 3.5 1.18 

 v5 1.26 1.30 1.26 3.8 1.27 

 v1 1.80 1.93 1.60 5.3 1.78 

 v2 1.47 1.63 1.30 4.4 1.47 

d1 v3 1.43 1.60 1.33 4.4 1.46 

 v4 1.73 1.50 1.93 5.2 1.72 

 v5 1.33 1.40 1.37 4.1 1.37 

 v1 1.37 1.40 1.37 4.1 1.38 

 v2 1.60 1.60 1.50 4.7 1.57 

d2 v3 1.37 1.37 1.57 4.3 1.43 

 v4 1.37 1.30 1.36 4.0 1.34 

 v5 1.53 1.50 1.53 4.6 1.52 

 v1 1.27 1.34 1.37 4.0 1.32 

 v2 1.60 1.60 1.54 4.7 1.58 

d3 v3 1.37 1.47 1.57 4.4 1.47 

 v4 1.37 1.30 1.40 4.1 1.36 

 v5 1.53 1.50 1.63 4.7 1.56 

Total   28.48 28.65 28.66 85.79 1.43 

Rataan   1.42 1.43 1.43 1.43 1.43 
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Lampiran 10b. Sidik ragam lebar daun bendera beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 0.000964 0.000482 0.06 tn 5.14 10.92 

D 3 0.711165 0.237055 29.73 ** 4.76 9.78 

Galat D 6 0.047836 0.007973      

V 4 0.047636 0.011909 1.04 tn 2.67 3.97 

D X V 12 0.655208 0.054601 4.77 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 0.366133 0.011442         

Total 59 1.828943           

KK D 6.2%             

KK V 7.5%             

Keterangan:  **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 11a. Rata-rata umur berbunga beberapa varietas padi pada berbagai 

dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 75 76 74 225 75.00 

 v2 74 75 72 221 73.67 

d0 v3 73 76 74 223 74.33 

 v4 75 73 71 219 73.00 

 v5 77 75 74 226 75.33 

 v1 74 75 73 222 74.00 

 v2 75 73 70 218 72.67 

d1 v3 79 72 75 226 75.33 

 v4 76 74 75 225 75.00 

 v5 76 74 71 221 73.67 

 v1 75 74 73 222 74.00 

 v2 75 72 70 217 72.33 

d2 v3 76 70 70 216 72.00 

 v4 75 74 73 222 74.00 

 v5 74 71 69 214 71.33 

 v1 72 76 74 222 74.00 

 v2 74 73 70 217 72.33 

d3 v3 74 70 72 216 72.00 

 v4 71 73 70 214 71.33 

 v5 70 69 65 204 68.00 

Total   1490 1465 1435 4390 73.17 

Rataan   74.5 73.25 71.75 73.17 73.17 
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Lampiran 11b. Sidik ragam umur berbunga beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F.Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 75.83 37.92 11.67 ** 5.14 10.92 

D 3 75.00 25.00 7.69 * 4.76 9.78 

Galat D 6 19.50 3.25      

V 4 31.33 7.83 3.16 * 2.67 3.97 

D X V 12 69.33 5.78 2.33 * 2.07 2.80 

Galat V 32 79.33 2.48         

Total 59 350.33           

KK D 2.5%             

KK V 2.2%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 12a. Rata-rata umur panen beberapa varietas padi pada berbagai 

dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 105 109 105 319 106.33 

 v2 106 108 107 321 107.00 

d0 v3 108 106 101 315 105.00 

 v4 109 107 108 324 108.00 

 v5 105 104 102 311 103.67 

 v1 110 108 107 325 108.33 

 v2 104 102 106 312 104.00 

d1 v3 106 104 105 315 105.00 

 v4 107 103 102 312 104.00 

 v5 104 102 106 312 104.00 

 v1 105 107 102 314 104.67 

 v2 102 101 102 305 101.67 

d2 v3 105 103 109 317 105.67 

 v4 101 103 100 304 101.33 

 v5 102 103 105 310 103.33 

 v1 105 102 105 312 104.00 

 v2 105 102 100 307 102.33 

d3 v3 103 101 103 307 102.33 

 v4 104 102 103 309 103.00 

 v5 102 100 98 300 100.00 

Total   2098 2077 2076 6251 104.18 

Rataan   104.9 103.85 103.8 104.18 104.18 
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Lampiran 12b.  Sidik ragam umur panen beberapa varietas padi pada berbagai 

dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 15.43 7.72 1.48 tn 5.14 10.92 

D 3 123.38 41.13 7.87 * 4.76 9.78 

Galat D 6 31.37 5.23      

V 4 60.90 15.22 4.52 ** 2.67 3.97 

D X V 12 84.03 7.00 2.08 * 2.07 2.80 

Galat V 32 107.87 3.37       

Total 59 422.98           

KK D 2.2%             

KK V 1.8%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 13a.  Rata-rata panjang malai beberapa varietas padi pada berbagai 

dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 29.00 28.20 31.76 88.96 29.65 

 v2 20.80 19.00 21.92 61.72 20.57 

d0 v3 23.96 34.00 25.16 83.12 27.71 

 v4 22.74 24.72 25.90 73.36 24.45 

 v5 23.98 23.90 24.54 72.42 24.14 

 v1 29.70 29.54 30.96 90.20 30.07 

 v2 20.08 22.52 22.90 65.50 21.83 

d1 v3 24.94 24.44 26.10 75.48 25.16 

 v4 23.40 24.64 25.14 73.18 24.39 

 v5 24.76 25.26 26.26 76.28 25.43 

 v1 36.60 29.58 31.84 98.02 32.67 

 v2 30.72 21.48 22.20 74.40 24.80 

d2 v3 25.10 23.60 25.66 74.36 24.79 

 v4 22.60 24.90 25.30 72.80 24.27 

 v5 31.62 31.30 33.86 96.78 32.26 

 v1 28.54 29.48 32.00 90.02 30.01 

 v2 22.74 23.20 23.00 68.94 22.98 

d3 v3 24.98 25.22 25.50 75.70 25.23 

 v4 22.16 24.30 25.70 72.16 24.05 

 v5 25.80 24.28 26.08 76.16 25.39 

Total   514.22 513.56 531.78 1559.56 25.99 

Rataan   25.71 25.68 26.59 25.99 25.99 
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Lampiran 13b.  Sidik ragam panjang malai beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 10.68 5.34 0.81 tn 5.14 10.92 

D 3 62.68 20.89 3.18 tn 4.76 9.78 

Galat D 6 39.40 6.57        

V 4 440.72 110.18 25.07 ** 2.67 3.97 

D X V 12 122.51 10.21 2.32 * 2.07 2.80 

Galat V 32 140.62 4.39         

Total 59 816.61           

KK D 9.9%             

KK V 8.1%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 14a.  Rata-rata jumlah gabah per malai beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 194 196 191 581 194 

 v2 144 144 145 433 144 

d0 v3 153 154 152 459 153 

 v4 159 160 160 479 160 

 v5 142 144 146 432 144 

 v1 204 209 207 620 207 

 v2 179 177 180 535 178 

d1 v3 141 172 183 495 165 

 v4 179 180 182 542 181 

 v5 122 119 118 360 120 

 v1 209 210 208 627 209 

 v2 152 155 151 458 153 

d2 v3 161 162 163 487 162 

 v4 211 210 213 634 211 

 v5 133 217 213 563 188 

 v1 203 204 205 612 204 

 v2 108 181 149 438 146 

d3 v3 210 214 207 631 210 

 v4 154 157 159 470 157 

 v5 127 125 126 379 126 

Total   3286 3491 3457 10234 171 

Rataan   164 175 173 171 171 
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Lampiran 14b.  Sidik ragam jumlah gabah per malai beberapa varietas padi 

pada berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 1207.72 603.86 6.04 * 5.14 10.92 

D 3 5085.53 1695.18 16.96 ** 4.76 9.78 

Galat D 6 599.75 99.96      

V 4 24483.27 6120.82 30.22 ** 2.67 3.97 

D X V 12 17699.42 1474.95 7.28 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 6482.23 202.57         

Total 59 55557.93           

KK D 5.9%             

KK V 8.3%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 15a.  Rata-rata kepadatan malai beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

  U1 U2 U3    

 v1 6.7 7.0 6.0 19.7 6.6 

 v2 6.9 7.6 6.6 21.1 7.0 

d0 v3 6.4 4.5 6.0 16.9 5.6 

 v4 7.0 6.5 6.2 19.6 6.5 

 v5 5.9 6.0 5.9 17.9 6.0 

 v1 6.9 7.1 6.7 20.6 6.9 

 v2 8.9 7.8 7.9 24.6 8.2 

d1 v3 5.6 7.0 7.0 19.7 6.6 

 v4 7.7 7.3 7.2 22.2 7.4 

 v5 4.9 4.7 4.5 14.2 4.7 

 v1 5.7 7.1 6.5 19.3 6.4 

 v2 5.0 7.2 6.8 19.0 6.3 

d2 v3 6.4 6.9 6.4 19.7 6.6 

 v4 9.4 8.4 8.4 26.2 8.7 

 v5 4.2 6.9 6.3 17.4 5.8 

 v1 7.1 6.9 6.4 20.4 6.8 

 v2 4.8 7.8 6.5 19.0 6.3 

d3 v3 8.4 8.5 8.1 25.0 8.3 

 v4 6.9 6.5 6.2 19.6 6.5 

 v5 4.9 5.2 4.8 14.9 5.0 

Total   129.7 136.9 130.4 397.1 6.6 

Rataan   6.5 6.8 6.5 6.6 6.6 
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Lampiran 15b.  Sidik ragam kepadatan malai beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 1.58 0.79 1.33 tn 5.14 10.92 

D 3 1.74 0.58 0.98 tn 4.76 9.78 

Galat D 6 3.56 0.59      

V 4 26.33 6.58 14.63 ** 2.67 3.97 

D X V 12 30.14 2.51 5.58 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 14.39 0.45         

Total 59 77.75           

KK D 11.6%             

KK V 10.1%             

Keterangan:  **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 16a.  Rata-rata jumlah cabang malai beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 9.2 9.4 10.0 28.6 9.5 

 v2 8.4 7.5 8.7 24.6 8.2 

d0 v3 8.2 8.2 8.4 24.8 8.3 

 v4 7.8 7.6 8.8 24.2 8.1 

 v5 7.7 8.0 7.9 23.6 7.9 

 v1 9.2 9.6 9.8 28.6 9.5 

 v2 7.4 7.3 7.1 21.8 7.3 

d1 v3 8.4 8.2 8.8 25.4 8.5 

 v4 8.5 10.2 8.7 27.4 9.1 

 v5 7.6 8.4 7.8 23.8 7.9 

 v1 9.6 9.9 9.7 29.2 9.7 

 v2 7.8 8.2 7.6 23.6 7.9 

d2 v3 9.5 9.2 9.6 28.3 9.4 

 v4 8.3 8.4 8.5 25.2 8.4 

 v5 9.4 10.2 9.8 29.4 9.8 

 v1 8.9 9.1 9.6 27.6 9.2 

 v2 7.3 7.7 7.8 22.8 7.6 

d3 v3 9.1 9.0 9.3 27.4 9.1 

 v4 8.4 8.6 8.8 25.8 8.6 

 v5 8.8 10.6 8.0 27.4 9.1 

Total   169.5 175.3 174.7 519.5 8.7 

Rataan   8.5 8.8 8.7 8.7 8.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

Lampiran 16b.  Sidik ragam jumlah cabang malai beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 1.02 0.51 1.97 tn 5.14 10.92 

D 3 4.00 1.33 5.17 * 4.76 9.78 

Galat D 6 1.55 0.26      

V 4 19.25 4.81 23.03 ** 2.67 3.97 

D X V 12 10.40 0.87 4.15 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 6.69 0.21         

Total 59 42.91           

KK D 5.9%             

KK V 5.3%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

Lampiran 17a.  Rata-rata kandungan klorofil A beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 178.8 178.1 183.6 540.5 180.2 

 v2 216.3 210.0 214.3 640.6 213.5 

d0 v3 206.8 207.7 211.2 625.7 208.6 

 v4 195.0 194.8 198.3 588.1 196.0 

 v5 212.3 216.5 220.2 648.9 216.3 

 v1 190.5 187.0 180.5 558.0 186.0 

 v2 212.0 210.3 206.5 628.8 209.6 

d1 v3 228.5 222.2 225.1 675.8 225.3 

 v4 188.6 204.9 180.6 574.0 191.3 

 v5 200.4 196.9 192.3 589.6 196.5 

 v1 199.8 177.2 214.4 591.4 197.1 

 v2 206.6 200.1 195.6 602.3 200.8 

d2 v3 212.2 197.4 204.3 613.8 204.6 

 v4 227.4 185.0 212.0 624.5 208.2 

 v5 286.0 298.0 243.4 827.4 275.8 

 v1 180.1 195.7 208.2 584.0 194.7 

 v2 216.8 207.9 212.7 637.5 212.5 

d3 v3 223.0 226.6 224.0 673.6 224.5 

 v4 214.8 209.7 215.7 640.2 213.4 

 v5 242.7 236.0 244.6 723.4 241.1 

Total   4238.8 4161.8 4187.5 12588.1 209.8 

Rataan   211.9 208.1 209.4 209.8 209.8 
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Lampiran 17b.  Sidik Ragam kandungan klorofil A beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 153.66 76.83 0.57 tn 5.14 10.92 

D 3 3356.91 1118.97 8.25 * 4.76 9.78 

Galat D 6 813.31 135.55      

V 4 12213.30 3053.32 27.97 ** 2.67 3.97 

D X V 12 9995.94 833.00 7.63 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 3492.86 109.15        

Total 59 30025.98           

KK D 5.5%             

KK V 5.0%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 18a.  Rata-rata kandungan klorofil B beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 74.60 86.15 77.95 238.70 79.57 

 v2 83.55 89.65 86.78 259.98 86.66 

d0 v3 84.75 88.94 82.27 255.95 85.32 

 v4 81.32 78.37 85.05 244.74 81.58 

 v5 86.10 87.18 90.90 264.18 88.06 

 v1 81.15 81.60 76.11 238.86 79.62 

 v2 77.33 85.42 83.20 245.95 81.98 

d1 v3 93.11 88.38 91.76 273.26 91.09 

 v4 79.58 82.96 75.30 237.84 79.28 

 v5 85.17 81.72 80.24 247.13 82.38 

 v1 79.06 76.09 70.56 225.71 75.24 

 v2 82.67 87.38 77.39 247.44 82.48 

d2 v3 87.80 80.15 84.78 252.73 84.24 

 v4 87.90 83.24 84.14 255.28 85.09 

 v5 96.55 91.33 108.72 296.60 98.87 

 v1 84.34 74.33 87.75 246.42 82.14 

 v2 84.23 90.68 86.27 261.18 87.06 

d3 v3 87.95 93.81 90.94 272.70 90.90 

 v4 88.24 83.22 88.95 260.41 86.80 

 v5 101.13 94.01 100.17 295.31 98.44 

Total   1706.53 1704.59 1709.24 5120.36 85.34 

Rataan   85.33 85.23 85.46 85.34 85.34 
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Lampiran 18b.  Sidik Ragam kandungan klorofil B beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 0.54 0.27 0.01 tn 5.14 10.92 

D 3 318.73 106.24 5.44 * 4.76 9.78 

Galat D 6 117.19 19.53        

V 4 1124.01 281.00 14.72 ** 2.67 3.97 

D X V 12 631.51 52.63 2.76 * 2.07 2.80 

Galat V 32 610.80 19.09         

Total 59 2802.79           

KK D 5.2%             

KK V 5.1%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 19a.  Rata-rata kandungan klorofil total beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 316.70 261.17 263.86 841.73 280.58 

 v2 308.34 304.52 306.49 919.35 306.45 

d0 v3 305.06 296.73 300.96 902.75 300.92 

 v4 254.48 250.74 347.90 853.13 284.38 

 v5 305.36 311.78 317.55 934.69 311.56 

 v1 274.18 290.00 276.00 840.18 280.06 

 v2 303.89 301.54 301.43 906.87 302.29 

d1 v3 328.18 319.00 324.37 971.55 323.85 

 v4 276.80 278.87 275.83 831.49 277.16 

 v5 296.02 285.10 283.89 865.01 288.34 

 v1 261.56 259.44 255.95 776.96 258.99 

 v2 290.78 292.20 287.27 870.25 290.08 

d2 v3 298.51 292.85 295.49 886.85 295.62 

 v4 300.88 299.58 300.48 900.94 300.31 

 v5 339.00 389.00 327.00 1055.00 351.67 

 v1 306.50 264.50 287.90 858.90 286.30 

 v2 311.42 306.24 301.74 919.40 306.47 

d3 v3 322.38 325.90 320.34 968.62 322.87 

 v4 308.48 303.94 311.11 923.52 307.84 

 v5 344.77 345.98 350.86 1041.61 347.20 

Total   6053.27 5979.09 6036.44 18068.80 301.15 

Rataan   302.66 298.95 301.82 301.15 301.15 
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Lampiran 19b.  Sidik Ragam kandungan klorofil total beberapa varietas padi 

pada berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 151.25 75.63 0.25 tn 5.14 10.92 

D 3 3561.89 1187.30 3.91 tn 4.76 9.78 

Galat D 6 1822.41 303.73        

V 4 15989.08 3997.27 13.24 ** 2.67 3.97 

D X V 12 10185.12 848.76 2.81 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 9658.50 301.83         

Total 59 41368.25           

KK D 5.8%       

KK V 5.8%       

Keterangan:  **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 20a.  Rata-rata persentase gabah berisi beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

  Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

    U1 U2 U3     

 v1 85.18 83.05 81.68 249.91 83.30 

 v2 81.92 83.10 82.56 247.58 82.53 

d0 v3 72.10 70.52 74.10 216.72 72.24 

 v4 89.25 89.04 88.11 266.40 88.80 

 v5 68.87 62.68 70.33 201.88 67.29 

 v1 81.21 86.67 84.36 252.24 84.08 

 v2 80.19 84.29 82.37 246.85 82.28 

d1 v3 79.82 84.61 73.51 237.94 79.31 

 v4 86.75 89.47 93.02 269.24 89.75 

 v5 79.72 78.90 77.35 235.97 78.66 

 v1 85.60 84.15 83.04 252.80 84.27 

 v2 91.44 90.83 87.52 269.79 89.93 

d2 v3 82.52 78.38 77.53 238.43 79.48 

 v4 89.99 89.64 91.93 271.56 90.52 

 v5 76.17 80.41 79.34 235.91 78.64 

 v1 81.37 81.80 84.43 247.60 82.53 

 v2 80.90 83.71 82.32 246.94 82.31 

d3 v3 72.27 71.05 74.04 217.37 72.46 

 v4 82.19 90.23 86.12 258.54 86.18 

  v5 70.78 73.57 78.75 223.10 74.37 

Total   1618.26 1636.12 1632.39 4886.77 81.45 

Rataan   80.91 81.81 81.62 81.45 81.45 
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Lampiran 20b.  Sidik ragam persentase gabah berisi beberapa varietas padi 

pada berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 8.87 4.44 0.38 tn 5.14 10.92 

D 3 329.41 109.80 9.38 * 4.76 9.78 

Galat D 6 70.25 11.71        

V 4 1711.87 427.97 70.47 ** 2.67 3.97 

D X V 12 244.41 20.37 3.35 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 194.35 6.07         

Total 59 2559.16           

KK D 4.2%             

KK V 3.0%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 21a.  Rata-rata bobot 1000 bulir beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3    

 v1 23.00 24.35 24.40 71.75 23.92 

 v2 22.10 23.87 25.00 70.97 23.66 

d0 v3 19.62 20.74 22.06 62.42 20.81 

 v4 23.64 24.40 26.50 74.54 24.85 

 v5 19.10 20.45 21.70 61.25 20.42 

 v1 24.41 25.08 26.48 75.97 25.32 

 v2 22.26 23.86 24.94 71.06 23.69 

d1 v3 22.15 22.96 24.57 69.68 23.23 

 v4 24.37 26.46 26.32 77.15 25.72 

 v5 19.00 20.10 21.80 60.90 20.30 

 v1 24.66 25.20 25.66 75.52 25.17 

 v2 22.49 22.04 23.43 67.96 22.65 

d2 v3 22.00 23.00 24.86 69.86 23.29 

 v4 29.40 27.90 22.40 79.70 26.57 

 v5 22.50 24.78 25.89 73.17 24.39 

 v1 24.80 22.95 25.00 72.75 24.25 

 v2 23.00 20.90 23.00 66.90 22.30 

d3 v3 21.70 23.40 24.64 69.74 23.25 

 v4 24.10 23.34 25.20 72.64 24.21 

 v5 22.00 20.45 22.40 64.85 21.62 

Total   456.30 466.23 486.25 1408.78 23.48 

Rataan   22.82 23.31 24.31 23.48 23.48 
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Lampiran 21b.  Sidik ragam bobot 1000 bulir beberapa varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 23.27 11.64 4.76 tn 5.14 10.92 

D 3 23.88 7.96 3.26 tn 4.76 9.78 

Galat D 6 14.66 2.44        

V 4 107.46 26.86 18.47 ** 2.67 3.97 

D X V 12 40.37 3.36 2.31 * 2.07 2.80 

Galat V 32 46.55 1.45         

Total 59 256.19           

KK D 6.7%             

KK V 5.1%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 22a.  Rata-rata produksi gabah per rumpun varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 V1 24.34 28.34 26.66 79.34 26.4 

 V2 30.66 30.84 30.00 91.50 30.5 

d0 V3 16.66 18.84 20.66 56.16 18.7 

 V4 25.84 28.00 30.84 84.68 28.2 

 V5 11.84 5.34 12.22 29.40 9.8 

 V1 26.66 28.00 27.50 82.16 27.4 

 V2 34.34 35.34 34.66 104.34 34.8 

d1 V3 19.16 19.66 20.00 58.82 19.6 

 V4 31.66 32.00 32.84 96.50 32.2 

 V5 13.06 5.06 11.50 29.62 9.9 

 V1 31.16 32.5 33.00 96.66 32.2 

 V2 27.00 27.84 26.34 81.18 27.1 

d2 V3 31.84 31.66 32.34 95.84 31.9 

 V4 39.00 40.50 39.50 119.0 39.7 

 V5 14.18 5.72 12.38 32.28 10.8 

 V1 27.50 31.50 33.16 92.16 30.7 

 V2 26.34 28.34 28.84 83.52 27.8 

d3 V3 38.34 22.84 35.00 96.18 32.1 

 V4 38.00 44.34 24.84 107.18 35.7 

 V5 12.26 15.50 5.84 33.6 11.2 

Total   519.84 512.16 518.12 1550.12 25.8 

Rataan   25.992 25.608 25.906 25.8 25.8 
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Lampiran 22b.  Sidik ragam produksi gabah per rumpun varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 1.62 0.81 0.10 tn 5.14 10.92 

D 3 296.53 98.84 12.00 ** 4.76 9.78 

Galat D 6 49.44 8.24         

V 4 3994.16 998.54 65.18 ** 2.67 3.97 

D X V 12 594.90 49.57 3.24 ** 2.07 2.80 

Galat V 32 490.22 15.32         

Total 59 5426.89           

KK D 11.11%             

KK V 15.15%             

Keterangan:  **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 23a.  Rata-rata produktivitas gabah per hektar varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 3.55 3.64 3.58 10.78 3.59 

 v2 2.73 3.95 3.83 10.50 3.50 

d0 v3 2.12 2.17 2.18 6.47 2.16 

 v4 4.79 4.03 4.70 13.53 4.51 

 v5 2.17 1.20 2.18 5.55 1.85 

 v1 3.82 3.90 3.97 11.69 3.90 

 v2 3.19 3.17 3.28 9.63 3.21 

d1 v3 2.07 2.16 2.09 6.32 2.11 

 v4 5.00 5.50 4.50 15.00 5.00 

 v5 2.09 1.58 2.66 6.33 2.11 

 v1 4.64 4.70 4.73 14.08 4.69 

 v2 4.00 3.58 3.25 10.83 3.61 

d2 v3 3.47 3.40 2.38 9.25 3.08 

 v4 5.20 5.80 5.90 16.90 5.63 

 v5 3.23 2.22 1.30 6.75 2.25 

 v1 4.24 4.25 4.22 12.71 4.24 

 v2 4.57 2.62 3.02 10.20 3.40 

d3 v3 3.82 3.95 4.23 12.00 4.00 

 v4 5.30 5.40 5.80 16.50 5.50 

 v5 2.07 2.10 1.25 5.42 1.81 

Total   72.06 69.32 69.05 210.43 3.51 

Rataan   3.60 3.47 3.45 3.51 3.51 
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Lampiran 23b. Sidik ragam produktivitas gabah per hektar varietas padi pada 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 0.28 0.14 0.67 tn 5.14 10.92 

D 3 6.10 2.03 9.79 ** 4.76 9.78 

Galat D 6 1.25 0.21        

V 4 69.66 17.41 74.67 ** 2.67 3.97 

D X V 12 6.17 0.51 2.21 * 2.07 2.80 

Galat V 32 7.46 0.23         

Total 59 90.92           

KK D 13.0%             

KK V 13.8%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata, tn: tidak 

berpengaruh nyata 
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Lampiran 24a.  Rata-rata kandungan antosianin beberapa varietas padi 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

Kombinasi 

Perlakuan 
  Ulangan Total Rataan 

   U1 U2 U3     

 v1 13.63 14.22 16.31 44.16 14.72 

 v2 13.26 14.23 15.35 42.84 14.28 

d1 v3 13.42 14.52 16.10 44.04 14.68 

 v4 13.86 14.72 15.82 44.40 14.80 

 v5 11.84 12.91 16.80 41.55 13.85 

 v1 13.43 13.56 15.46 42.45 14.15 

 v2 15.63 16.45 18.65 50.73 16.91 

d1 v3 17.53 18.18 18.35 54.06 18.02 

 v4 13.43 12.12 10.66 36.21 12.07 

 v5 13.90 14.83 16.27 45.00 15.00 

 v1 15.35 17.67 18.85 51.87 17.29 

 v2 13.45 15.36 15.20 44.01 14.67 

d2 v3 19.54 20.24 20.58 60.36 20.12 

 v4 19.94 22.83 19.75 62.52 20.84 

 v5 34.18 39.06 38.12 111.36 37.12 

 v1 10.55 11.55 12.58 34.68 11.56 

 v2 14.60 13.42 16.56 44.58 14.86 

d3 v3 19.84 19.66 22.54 62.04 20.68 

 v4 16.75 17.77 18.82 53.34 17.78 

 V5 15.73 16.84 18.22 50.79 16.93 

Total   319.86 340.14 360.99 1020.99 17.02 

Rataan   15.99 17.01 18.05 17.02 17.02 
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Lampiran 24b.  Sidik ragam kandungan antosianin beberapa varietas padi 

berbagai dosis pupuk organik nano silika 

SK DB JK KT 
F. Hitung F. Tabel 

    0.05 0.01 

Ulangan 2 42.29 21.15 8.38 * 5.14 10.92 

D 3 525.60 175.20 69.46 ** 4.76 9.78 

Galat a 6 15.13 2.52        

V 4 312.91 78.23 87.82 ** 2.67 3.97 

D X V 12 821.53 68.46 76.85 ** 2.07 2.80 

Galat b 32 28.51 0.89         

Total 59 1745.98           

KK D 9.3%             

KK V 5.5%             

Keterangan:  *: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 25. Analisis Tanah
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Lampiran 26. Denah Percobaan Penelitian 
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Lampiran 27. Penampilan Malai Berbagai Varietas Padi pada Berbagai Dosis 

Pupuk Organik Nano Silika 
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Lampiran 28.  Penampilan Beras Berbagai Varietas Padi pada Berbagai Dosis 

Pupuk Organik Nano Silika 



103 
 

Lampiran 29. Dokumentasi Penelitian 
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Keterangan:  (a) Pengolahan lahan; (b) Pembuatan plot; (c) Plot penyemaian; (d) 

Penanaman; (e) Pemupukan; (f) Pertanaman 28 HST; (g) 

Pemeliharaan; (h) Penyemprotan bakterisida; (i) Pemanenan; (j) 

Perontokan gabah; (k) Penggilingan gabah; (l) Analisis di 

laboratorium; (m) Pengukuran gula darah tahap 1; (n) Pengukuran 

gula darah tahap 2 

 


